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Abstrak

Penanganan terhadap barang undelivery cargo di Terminal Kargo Bandar Udara
Internasional Adi Sutjipto Yogyakarta dilakukan oleh personel PT. Angkasa Pura
Logistik merupakan kegiatan yang sangat penting. Semakin bertambahnya jumlah
barang-barang yang ada di terminal kargo, maka semakin besar jumlah potensi terhadap
penurunan kenyamanan dalam kegiatan operasional di terminal kargo bandara
tersebut.Metode penelitian  dengan menggunakan deskriptif kuantitatif. Metode
deskirptif kuantitatif penelitian dengan memperolen data yang berbentuk angka.
Sementara metode deskriptif menekankan pada deskripsi secara alami dan apa adanya,
maka dengan sifatnya ini dituntut keterlibatan secara langsung di lapangan dalam
melakukan pengamatan Metode pengumpulan data ini menggunakan metode kuesioner,
observasi, dan studi kepustakaan.Hasil Penelitian menunjukan bahwa penanganan barang
undelivery cargo yang dilakukan sesuai dengan SOP (Standar Operasional Prosedur)
mempengaruhi kinerja operasional para personel,dibuktikan dengan hasil perhitungan
range spearmen yaitu sebesar 0,9 menujukan angka yang sangat kuat. Artinya,
penanganan barang undelivery cargo mempengaruhi kinerja operasional terminal kargo.
Selain itu perlunya diadakan Ramp Safety Campaign secara berkala kepada pihak PT.
Angkasa Pura Logistik untuk mengecek bahwa peanganan barang undelivery cargo yang
telah melewati batas waktu 14 hari sudah terlaksana agar kegiatan yang ada di terminal
kargo tidak menggangu para personel yang bekerja.

Kata kunci : PT. Angkasa Pura Logistik, Undelivery Cargo, personel, Terminal
Kargo, Bandar Udara Adi Sutjipto Yogyakarta

Abstract

The handling of undelivery cargo goods at the Yogyakarta Adi Sutjipto International
Airport Cargo Terminal is carried out by PT. Angkasa Pura Logistik is a very important
activity. The increasing number of goods in the cargo terminal, the greater the amount of
potential for a decrease in comfort in operational activities at the airport cargo terminal.
Research methods using quantitative descriptive. Quantitative descriptive research
methods by obtaining data in the form of numbers. While the descriptive method
emphasizes the description naturally and as it is, then by its nature it requires direct
involvement in the field in observing This data collection method uses questionnaires,
observations, and literature study.The results showed that the handling of undelivery
cargo goods carried out in accordance with the SOP (Standard Operating Procedure)
affected the operational performance of the personnel, evidenced by the results of the
calculation of the range spearmen which amounted to 0.9 indicating a very strong
number. That is, the handling of undelivery cargo goods affects the operational
performance of the cargo terminal. In addition, the Ramp Safety Campaign is regularly
held to PT. Angkasa Pura Logistik to check that the handling of undelivery cargo goods
that have passed the 14 day deadline has been carried out so that the activities in the
cargo terminal do not interfere with the personnel working.
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PENDAHULUAN

Sistem transportasi udara di indonesia
semakin berperan dalam pengembangan
perekonomian dan merupakan kewenangan
transportasi udara untuk dapat melayani
seluruh wilayah nusantara terutama dalam
kaitannya dengan percepatan arus informasi,
barang, penumpang dan lain sebagainya. Hal
ini dapat dilihat dari peningkatan jumlah
frekuensi penerbangan pada bandar udara
yang menyediakan penerbangan domestik
maupun internasional. Transportasi udara
memang memiliki kelebihan dalam hal

efisiensi waktu. Sehingga bandar udara
berperan  penting  untuk  penyediaan
transportasi udara.

PT. Angkasa Pura | (Persero)

merupakan sebuah perusahaan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam
bidang usaha pelayanan jasa
kebandarudaraan dan pelayanan jasa terkait
bandar udara di wilayah Indonesia Timur.
Oleh karena itu manajemen PT. Angkasa
Pura | (Persero) harus mampu menciptakan
interaksi yang baik terhadap mutu pelayanan
Operasi Bandar Udara, maka untuk
merealisasikan yang tepat pada sasaran
dengan cara menyiapkan pengelolaan dan
melaksanakan pengaturan serta pengawasan
kegiatan pelayanan operasi di sisi darat
maupun di sisi udara.

Salah satu bandar udara yang dikelola
olen PT. Angkasa Pura | (Persero) adalah
Bandar Udara Internasional Adi Sutjipto
Yogyakarta. Dengan meningkatnya
frekuensi penerbangan pada Bandar Udara
Internasional Adi Sutjipto Yogyakarta, maka
Bandar udara tersebut  dituntut secara

optimal dalam penyediaan pelayanan kepada
pengguna jasa Bandar udara, baik fasilitas
untuk penumpang dan kargo maupun
fasilitas penunjang pelayanan terhadap
pesawat udara.

Sesuai dengan KM 29 Tahun 2005,
Pengertian Terminal Kargo adalah salah satu
fasilitas pokok pelayanan di dalam bandar
udara untuk memproses pengiriman dan
penerimaan muatan udara, domestik maupun
internasional  yang  bertujuan  untuk
kelancaran proses kargo serta memenuhi
persyaratan keamanan dan keselamatan
penerbangan. Sedangkan undelivery cargo
yaitu kargo yang tidak bertuan. Barang yang
tak bertuan apabila tidak diambil atau
dilunasi oleh perusahaan kargo, maka
penaanganannya Yyaitu dimusnahkan atau
dijual sesuai ketentuan yang berlaku.
Berdasarkan penjelasan di atas kargo yang
tidak bertuan atau undelivery cargo harus
segera mendapatkan penanganan yaitu
dengan cara dimusnahkan sehingga tidak
mengganggu kinerja operasioanal bandara
tersebut sesuai dengan Standar Operasional
Prosedur (SOP) Terminal Kargo APL.000-
02/TK-JOG/I11/2017  tentang  prosedur
penanganan kargo dan pos tidak bertuan atau
undelivery cargo.

A. Rumusan masalah:
Bagaimanakah pengaruh pelayanan Check-in

yang diberikan oleh Bandar Udara
Internasional Adisutjipto Yogyakarta
terhadap kepuasan penumpang?
B. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh
penanganan undelivery cargo

terhadap kinerja operasional terminal
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kargo Bandara  Adi  Sutjipto Udara Internasional Adisutjipto
Yogyakarta Yogyakarta.

2. Untuk dijadikan sebagai bahan C. Metode Analisa Data
masukan untuk PT.Angkasa Pura | Metode yang digunakan  dalam

dan PT. Angkasa Pura Logistik
3. Untuk dijadikan bahan referensi
penelitian selanjutnya.

menganalisis penulisan penelitian ini
yaitu deskriptif kuantitatif. Setelah data
yang diperoleh dari hasil penelitian di
lapangan terkumpul, maka proses
selanjutnya adalah menganalisis data
dengan teknik skala likert. Berikut ini
sistem penilaian dalam skala Likert.

METODE
A. Metode Pengumpulan Data:
1. Observasi (pengamatan langsung)

Menurut (Bungin Burhan,
2007)”observasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan penginderaan.”
. Kuesioner

“Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya”
(Sugiyono, 2007:142).

. Studi Kepustakaan

“Studi  kepustakaan adalah teknik
pengumpulan data dengan mengadakan
studi penelaahan terhadap buku-buku,
literatur-literatur, catatan-catatan, dan
laporan-laporan yang ada hubungannya
dengan masalah yang dipecahkan” Nazir
(1988: 111).

Objek Penelitian

. Populasi

Yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah personel PT. Angkasa Pura
Logistik yang beroperasi di Bandar

Udara Internasional Adisutjipto
Yogyakarta.

. Sampel

Dalam penelitian ini akan dilakukan
penyebaran kuisioner terhadap

penumpang dengan jumlah responden
sebanyak 21 responden yang merupakan
personel porter dan checker di Bandar

Tabel 1 Skal_a_ Likert _

No Simbol Keterangan Skor
1 58 Sangat Setuju 5
2 s Setuju 4
3 N Netral 3
4 TS Tidak Setuju 2
3 STS Sangat Tidak Setuju 1

D. Tahap — tahap Analisa Kuantitatif
1. Uji Validitas

Cara menguji validitas dapat di lakukan
dengan formula korelasi product moment
pearson correlation, dengan taraf
signifikan 0,05. Jika nilai r > 0,444 maka
data tersebut valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Jumlah Barang Masuk dan Keluar

Dilihat dari jumlah kargo yang semakin
tahun bertambah karena kebuthan akan
barang semakin  meningkat setiap
tahunya karena kemudahan akses melalui
jual  beli  online dan  semakin
bertambahnya populasi  masyarakat.
Namun masih ada masalah yang timbul
contohnya di terminal kargo masih
banyak ditemukan barang undelivery
cargo yang penanganannya tidak sesuai
dengan peraturan. Barang undelivery
cargo yang tidak diambil  oleh
perusahaan kargo dibiarkan menumpuk
di ruang penyimpanan kargo. Barang
yang sudah melewati batas waktu
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penyimpanan sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) terminal
kargo Bandara Adi Sutjipyo Yogyakarta,
batas maksimal penyimpanan kargo yaitu
selama 14 hari, apabila barang tersebut
tidak  diambil  oleh perusahaan
kargo,maka pihak PT. Angkasa Pura
logistik wajib memusnahkan barang
tersebut, sehingga tidak membuat ruang
penyimpanan kargo sesak yang akan
membuat kinerja operasional terminal
kargo tersebut terganggu.

T Soo | Jewia | Wama | Seul | Cowon | Besve. | Towia | Tows o
Mush [0z | B Ayl B | = s | 22 Bk <
SMLU | Bazem Bass R L

3

T [T
A,

[ Eoam m
@, | ERA

e B
sk | FRA

Gambar 1 Daftar Stock Barang Opname

Banyaknya barang-barang yang menumpuk
didalam storage incoming  yang telah
melewati batas 14 hari bahkan sampai satu
tahun belum mendapatkan penanganan sesuai
prosedur yang berlaku menyebabkan
kenyamanan para personel terminal kargo
menjadi terganggu akibat banyakny barang
undelivery cargo yang menumpuk

HARI JUML | JUMLAH | JUMLAH | PRESENTA | PRESENTA
AH BARANG | BARANG | SI BARANG | SIBARANG
BARA | TERAMBI TIDAK TERAMBIL TIDAK
NG L TERAMBI TERAMBIL
MASU L
K
1 200 102 98 51% 49%
2 165 90 75 55% 45%
3 432 220 212 51% 49%
4 375 170 205 43% 57%
5 1280 578 702 45% 55%
6 720 290 430 40% 60%
7 1320 594 726 45% 55%
JUMLA 4492 2204 2448 45% 55%
H

Tabel 2 Presentasi Barang Terambil dan Tidak
Terambil

Berdasarkan data yang diperoleh terdapat
peningkatan jumlah barang yang tidak
terambil selama waktu 7 hari berdasarkan
data yang diperoleh di Bandar Udara
Internasional Adisutjipto Yogyakarta pada
tanggal 31 Agustus 2019 pukul 17.01 sampai
dengan 18.00 menjadi waktu peak hour
cargo incoming terbanyak.

B. Hasil Kuesioner

Kuesioner Skor | Nilai Kategori

Nomor (%)

1. Penangananbarang | 39 37% Tidak Setuju
kargo tak bertuan
(undelivery cargo)
sudah sesuai dengan
SOP (Standar
Operasional Prosedur)
vangberlaku

2 Barang-barangyang | 86 82%
tidak bertuan sudah
melebihi batas waktu
penyimpanansesuai
SOP (Standar
Operasional Prosedur)
yaituselama 14 han

3 Penanganan barang 71 67% Setuju
undeliverycargo
dilakukakan dengan
cara pemusnahan

4. Barangyangtak 61 59% Netral
bertuan seharusnya
ditempatkan di TPS
(Tempat Penimbunan
Sementara) agarmang
penyimpanantidak
penuh

5. Kargo tak bertuan 73 69% Setuju |
tidak diambil oleh
penerima dikarenakan
biaya timbunlebih
mahal daripadabiaya
pengambilan barang

Sangat Setuju

Tabel 3 Hasil Kuesioner Variabel X

Dari data diatas pada Kkuesioner
nomor 1 yaitu terkait Penanganan barang
kargo tak bertuan (undelivery cargo) sudah
sesuai dengan SOP (Standar Operasional
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Prosedur) yang berlaku mendapatkan nilai
presentasi terendah dari total 21 responden
yaitu sebesar 37%,maka menunjukan bahwa
responden masih belum setuju dengan
penanganan barang Undelivery Cargo yang
sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Sedangkan pada kuesioner nomor 2 terkait
Barang-barang yang tidak bertuan sudah
melebihi batas waktu penyimpanan sesuai
SOP (Standar Operasional Prosedur) yaitu
selama 14 hari mendapatkan nilai presentasi
tertinggi dari total 21 responden vyaitu
sebesar 82%, maka menunjukan bahwa
responden sangat setuju dengan barang-
barang yang sudah melebihi batas waktu
penyimpanan.

Kuesioner Skor | Nilai Kategori

Nomor (%)

6. Personel terminal 40 38%
kargo merasakan
lingkungankerja
yvangkondusif
denganbanyaknya
barangtak bertuan
7 Kenyamanankenja 76 2% Setuju
daripersonel
terminalkargo
terganggu akibat
banyaknyabarang
undeliverycargo
yang menumpuk
8 Personil yang 87 82% Setuju
bertugasmerasakan
sesaknya ruang
penyimpanan
terminalkargo akibat
banyaknyakargo tak

Tidak Setuju

Tabel 4 Hasil Kuesioner Variabel Y

Dari data diatas pada kuesioner
nomor 6 vyaitu terkait Personel terminal
kargo merasakan lingkungan kerja yang
kondusif dengan banyaknya barang tak

bertuan mendapatkan nilai  presentasi
terendah dari total 21 responden vyaitu
sebesar  38%,maka menunjukan bahwa

responden masih merasakan lingkungan
yang tidak kondusif di tempat mereka
bekerja. Sedangkan pada kuesioner nomor 8
terkait Personil yang bertugas merasakan
sesaknya ruang penyimpanan terminal kargo

akibat banyaknya kargo tak bertuan
mendapatkan nilai presentasi tertinggi dari
total 21 responden yaitu sebesar 82%, maka
menunjukan bahwa responden sangat setuju
karena sesaknya ruang penyimpanan akibat

banyaknya kargo tak
bertuan.
X Y [RankingX | RankingY D &
39 62 5 5 0 0
86 76 1 2 -1 1
71 87 2 1 +1 1
61 40 3 3 0 0
73 69 2 2 0 0
Jumlah 2

Tabel 5 Hasil Kuesioner Variabel X dan Y

6Yd?

" a(n-1)

" 5(s2-1)

5(24)

=1-01

=09 (korelasi yang sangat tinggi dan kuat sekali)

Dari perhitungan diatas diperoleh
hasil skor Koefisien Korelasi 0,9 yang
artinya, ada korelasi yang sangat tinggi dan
kuat sekali antara variabel X dan variabel
Y. Korelasi Varibel X dan Y menunjukan
bahwa penanganan barang undelivery
cargo mempengaruhi kinerja operasional
personel terminal kargo.

PENUTUP

Simpulan

1. Penanganan barang undelivery cargo
belum terlaksana sesuai dengan SOP
(Standar Operasional Prosedur) yang
berlaku, baik yang sudah melewati
batas waktu 14 hari atau yang belum
melewati batas waktu 14 hari.

2. Banyaknya barang undelivery cargo
yang menumpuk menyebabkan
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semakin terbatasnya ruang gerak para
personel  terminal kargo dalam
menajalankan tugasnya di lapangan.

3. Penanganan barang undelivery cargo
memiliki Kkorelasi terhadap Kinerja
operasional terminal kargo bandar
udara Adi Sutjipto Yogyakarta yaitu
sebesar 0,9 yang artinya ada korelasi
yang sangat tinggi dan kuat sekali
antara variabel X dan variabel Y.

Saran

1. Penangan barang undelivery cargo
harus dilakukan secara optimal sesuai
dengan SOP (Standar Operasional
Prosedur) yang berlaku agar kegiatan
personel tidak terganggu.

2. Perlunya diadakan Ramp Safety
Campaign secara rutin dan berkala
untuk mengecek segala kondisi,baik
kondisi para personel maupun kondisi
fasilitas yang ada di PT. Angkasa Pura
Logistik cabang Bandara Adi Sutjipto
Yogyakarta.
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